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Abstract. Entrepreneurship education has become a national urgency to equip students with 21st-century skills, yet its 

implementation is often hindered by overly theoretical approaches. This descriptive qualitative study aims to analyze 

curriculum management, instructional processes, and challenges in implementing the entrepreneurship program at 

SMP Al-Islam Krian, Sidoarjo. Data were gathered through in-depth interviews, participant observation, and 

document analysis. The findings reveal that the school manages the program as an independent local content subject, 

employing a differentiated education model by dividing students into five business groups. The learning process 

predominantly utilizes Project-Based Learning (PjBL) integrated with Islamic business ethics. However, significant 

obstacles remain, including parents' rigid academic-centric orientations and the need for enhanced teacher 

professionalism. The study concludes that optimizing entrepreneurship programs requires strong synergy between 

schools and parents, alongside continuous professional development for teachers to ensure practical and sustainable 

implementation. 
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Abstrak. Pendidikan kewirausahaan merupakan urgensi nasional untuk membekali siswa dengan keterampilan abad ke-21, 

namun sering kali terkendala pendekatan yang terlalu teoritis. Penelitian kualitatif deskriptif ini bertujuan 

menganalisis pengelolaan kurikulum, pembelajaran, dan hambatan program kewirausahaan di SMP Al-Islam Krian, 

Sidoarjo. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sekolah menerapkan kewirausahaan sebagai muatan lokal mandiri dengan model pendidikan berdiferensiasi melalui 

pembagian kelompok usaha. Proses pembelajaran didominasi metode Project-Based Learning (PjBL) yang 

mengintegrasikan etika bisnis Islami. Namun, implementasi program terhambat oleh orientasi akademik orang tua 

yang kaku dan keterbatasan kompetensi guru. Disimpulkan bahwa optimalisasi program memerlukan sinergi kuat 

antara sekolah dan orang tua, serta pelatihan profesionalisme guru secara berkelanjutan untuk menjamin 

keberhasilan pendidikan kewirausahaan yang praktis dan aplikatif. 

Kata Kunci - Pendidikan kewirausahaan; strategi; tantangan

I. PENDAHULUAN  

Dunia saat ini berada di era disrupsi dengan perubahan pesat yang terjadi di bidang teknologi, ekonomi, dan sosial. 

Revolusi Industri 4.0 dan fenomena *VUCA* (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity) telah menciptakan 

lingkungan kerja yang fleksibel namun penuh ketidakpastian [1]. Sistem pendidikan saat ini menghadapi tantangan 

yang cukup sulit dalam mempersiapkan generasi muda untuk memiliki keterampilan yang relevan. Keterampilan ini 

tidak hanya dibutuhkan untuk melamar pekerjaan, namun juga untuk menghasilkan lapangan pekerjaan itu sendiri. 

Dalam menghadapi tantangan global yang terus berkembang, program kewirausahaan menjadi solusi yang nyata dan 

strategis. Program ini diyakini dapat membekali peserta didik dengan pola pikir dan keterampilan yang dapat 

mempersiapkan mereka untuk menghadapi tuntutan abad ke-21 ini [2]. Di era globalisasi dan kemajuan teknologi 

yang pesat, keterampilan kewirausahaan telah menjadi sebuah keterampilan esensial yang harus dimiliki oleh generasi 

muda. Keterampilan kewirausahaan ini dapat ditumbuhkan melalui pendidikan dan praktik, sehingga dapat membantu 

mempersiapkan generasi muda bangsa untuk lebih mandiri dan inovatif dalam memecahkan permasalahan ekonomi 

di masa mendatang [3]. Kewirausahaan tidak hanya memiliki peran sebagai pencipta lapangan pekerjaan, namun juga 

melahirkan individu-individu yang inovatif, kreatif dan mandiri. Dunia kerja saat ini tidak hanya membutuhkan orang-

orang yang berpengetahuan luas secara teori, namun juga keterampilan yang inovatif, kreatif dan dapat memecahkan 

masalah secara mandiri. Oleh sebab itu, pendidikan kewirausahaan perlu diintegrasikan dengan kurikulum sekolah 

sebagai strategi agar peserta didik siap menghadapi tantangan di era digital [4]. 

Adapun aspek krusial saat ini yang dirasa kurang mendapatkan perhatian dalam kurikulum nasional adalah 

keterampilan kewirausahaan. Faktanya, dunia kerja saat ini tidak hanya menuntut lulusan yang berpengetahuan secara 
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teori, namun juga yang memiliki keterampilan praktis yang kreatif dan inisiatif dalam menghadapi kompleksitas 

ekonomi [5]. Implementasi pendidikan kewirausahaan di tingkat sekolah dasar dan menengah bukan sekadar tren, 

namun bentuk upaya mendasar untuk mempersiapkan generasi yang tangguh dalam menghadapi masa transformasi. 

Implementasi pendidikan kewirausahaan ini juga menjadi langkah krusial untuk generasi saat ini dalam menghadapi 

Era Revolusi Industri 4.0 [6]. Pendidikan kewirausahaan di sekolah tidak semata mengajarkan peserta didik untuk 

berdagang, namun juga bagian dari investasi strategis untuk memperkuat karakter, keterampilan dan pola pikir yang 

sejalan dengan tujuan pendidikan nasional dan Peraturan Presiden No. 2 Tahun 2022 yang memberikan pedoman pada 

kementerian/lembaga, Pemerintah Daerah, dan Pemangku Kepentingan dalam pelaksanaan pengembangan 

kewirausahaan nasional [7]. Pemerintah Indonesia mendorong penggabungan pendidikan kewirausahaan ke dalam 

kurikulum formal mulai dari tingkat dasar hingga menengah sebagai strategi menanamkan semangat kewirausahaan 

sejak dini. Namun, nyatanya penerapan program ini masih terkendala oleh keterbatasan model pembelajaran yang 

kontekstual, kurangnya partisipasi industri dan penerapan integrasi nilai-nilai kewirausahaan dalam proses 

pembelajaran yang belum optimal [8]. 

Penelitian terdahulu menyatakan bahwasanya pendidikan kewirausahaan dapat dimplementasikan di berbagai 

macam jenjang pendidikan.  Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) saat ini sudah mengimplementasikan model 

experiental learning dalam pendidikan kewirausahaan. Model ini menerapkan lima tahapan dalam alur 

pembelajarannya, antara lain pengenalan peluang usaha, penelusuran dan pengamatan secara reflektif, pengalaman 

yang inspiratif, perumusan konsep abstrak, dan latihan simulasi. Faktanya, experiental learning berhasil diterapkan 

oleh guru dengan dibuktikan respon peserta didik yang sangat positif dan antusias dalam pembelajaran. Selain itu, 

experiental learning juga berhasil mengembangkan minat (niat) dan pengetahuan peserta didik [9].  

Pada pendidikan tingkat menengah atas telah dikembangkan model pembelajaran berbasis proyek kepramukaan 

sebagai bagian dari pembelajaran ekonomi. Implementasi pembelajaran kewirausahaan telah diterapkan secara aktif 

dan menunjukkan rasa percaya diri dalam berwirausaha pada diri peserta didik di salah satu sekolah daerah Sulawesi 

Selatan. Selain itu, hasil dari implementasi pendidikan ini, peserta didik memiliki pemikiran kritis, mampu merancang 

ide, serta memiliki kreativitas dan inovasi tinggi yang disertai dengan kemampuan kolaborasi selama proses 

pembelajaran dan kegiatan gelar karya Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) [10]. Pendidikan kewirausahaan 

ini juga dapat diterapkan dalam lingkungan sekolah berbasis pesantren. Contohnya salah satu Madrasah Aliyah 

berbasis pesantren di Jember telah menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat diterapkan secara terstruktur 

dan baik serta diintegrasikan dengan nilai-nilai islami. Implementasi pendidikan kewirausahaan di sekolah tersebut 

dilakukan dalam dua model, yakni pembelajaran prakarya dan kegiatan ektrakurikuler kewirausahaan yang meliputi 

teknologi rekayasa, bisnis dan manajemen, tata boga, tata busana dan tata rias [11]. Sementara itu, peserta didik tingkat 

sekolah dasar dapat menerapkan pendidikan kewirausahaan seperti mengembangkan suatu produk melalui proyek 

STEAM dan menjualnya dalam kegiatan pasar hari atau bazar. Salah satunya sekolah dasar negeri di daerah Jawa 

Tengah memberikan kebebasan kepada para peserta didiknya untuk memilih produk yang akan dirancang dan dijual, 

sehingga kegiatan ini dapat mendukung peserta didik untuk selalu inovatif dan kreatif dalam membuat suatu produk. 

Melalui kegiatan ini, peserta didik dapat belajar menangani risiko, mencoba ide baru, dan siap menghadapi tantangan 

dalam mengembangkan usahanya serta bekerja sama dalam tim untuk mencapai tujuan usahanya bersama [12]. 

Meskipun pendidikan kewirausahaan dianggap sebagai elemen krusial dalam membangun karakter dan 

keterampilan abad ke-21, namun masih banyak ditemukan lembaga pendidikan di Indonesia yang belum 

menerapkannya secara optimal, baik dari segi praktik dan pengaplikasiannya [13]. Sebagian besar penerapannya di 

lembaga pendidikan masih terbatas pada teori. Dengan kata lain, hanya sekadar memperkenalkan konsep 

kewirausahaan tanpa melibatkan peserta didik untuk praktik langsung secara nyata [14]. Sebaliknya, sekolah yang 

telah menerapkan pendekatan for dan through entrepreneurship dapat memberikan kebebasan bagi peserta didik untuk 

terlibat langsung dalam kegiatan kewirausahaan seperti simulasi bisnis, proyek bisnis peserta didik, dan kerja sama 

dengan pelaku usaha [15]. Kesenjangan ini menggambarkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara sekolah yang 

hanya memberikan pemahaman teoretis dengan sekolah yang sudah menerapkan kewirausahaan sebagai bagian dari 

praktik pembelajaran yang kontinu [13]. Tantangan yang dihadapi dalam mengimplementasikan pendidikan ini antara 

lain keterbatasan sumber daya manusia, terbatasnya pelatihan bagi guru, serta kurangnya dukungan kebijakan dan 

kemitraan yang memadai. Dengan demikian, penting untuk mendukung implementasi pendidikan kewirausahaan yang 

berbasis praktik langsung di sekolah. Pendidikan kewirausahaan apabila diterapkan secara efektif terbukti dapat 

mengembangkan kreativitas, inovasi dan rasa percaya diri peserta didik serta menjadikan peserta didik mampu 

memecahkan masalah dan siap menghadapi tantangan di masa mendatang [16]. 

Penelitian ini sangat penting dilakukan guna memperkaya informasi mengenai implementasi pendidikan 

kewirausahaan di Sekolah Menengah Pertama, khususnya di SMP Al-Islam Krian, sebuah lembaga pendidikan swasta 

yang terletak di Jl. Kyai Mojo No.18, Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo. Sekolah ini telah mencoba membangun 

pendidikan karakter dan keterampilan abad ke-21 dengan menerapkan program pendidikan kewirausahaan sejak tahun 

2024. Program ini tidak semata mengajarkan peserta didik keterampilan dasar kewirausahaan, namun juga 

memperkuat karakter peserta didik yang responsif, inovatif, mandiri, siap menghadapi tantangan, dan bertanggung 
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jawab. Peserta didik berpartisipasi aktif dalam aktivitas kewirausahaan, baik di dalam maupun di luar kelas dan 

melalui model pembelajaran ini dapat memberikan peserta didik pengalaman belajar yang nyata dan bermakna. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi dan tantangan dalam melaksanakan pendidikan 

kewirausahaan di SMP Al-Islam Krian. Fokus kajian pada penelitian ini adalah upaya sekolah dalam menerapkan 

pendidikan kewirausahaan yang meliputi langkah langkah perancangan, implementasi, dan evaluasi program tersebut. 

Di samping itu, terfokus pada analisis kendala yang dihadapi sekolah dalam mengimplementasikan program. Adapun 

tujuan lainnya dari penelitian ini yaitu mengetahui lebih dalam terkait guru pembina, peserta didik dan sistem sekolah 

dalam mengelola program kewirausahaan serta dalam lingkup luasnya, penelitian ini dapat berkontribusi nyata dalam 

pengembangan kewirausahaan yang terintegrasi dengan nilai-nilai lokal dan agama. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat untuk sekolah-sekolah lain dalam mengembangkan pendidikan kewirausahaan untuk mendukung 

kebijakan pemerintah terutama dalam hal kemandirian finansial.  

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menelaah lebih dalam terkait implementasi 

pendidikan kewirausahaan di di SMP Al-Islam Krian. Pendekatan kualitatif ini dapat mengungkap makna, proses, dan 

pengalaman yang kompleks secara nyata melalui telaah deskriptif dan interpretatif [17]. Teknik akumulasi data yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain wawancara mendalam, pengamatan partisipatif, dan telaah dokumen, 

sehingga membuat peneliti mendapatkan deskripsi yang lengkap mengenai realitas di lapangan. Metode ini bertujuan 

menggali data lebih dalam untuk menganalisis dinamika penerapan pendidikan kewirausahaan dari segi guru, peserta 

didik bahkan manajemen sekolah [18]. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Al-Islam Krian yang terletak di Jl. Kyai Mojo No.18, Kecamatan Krian, 

Kabupaten Sidoarjo. Lokasi ini sengaja dipilih dengan pertimbangan bahwa sekolah ini telah menerapkan pendidikan 

kewirausahaan dan sesuai dengan fokus kajian penelitian ini. Program ini memberikan latar belakang yang cocok 

untuk ditelaah lebih dalam terkait strategi implementasi serta tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan 

kewirausahaan. Subjek dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan 

tinjauan tertentu, meliputi keterlibatan langsung subjek dalam merancang dan melaksanakan pendidikan 

kewirausahaan kewirausahaan di sekolah [19]. Informan dalam penelitian ini di antaranya peserta didik yang ikut aktif 

dalam pendidikan kewirausahaan, guru pembina kewirausahaan, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, serta kepala 

sekolah sebagai penentu kebijakan. 

Teknik akumulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi [20]. 

Selain wawancara, juga dilakukan pengamatan non-partisipatif secara langsung dalam proses pembelajaran 

kewirausahaan. Teknik ini memungkinkan peneliti dapat mencatat kegiatan yang berlangsung secara objektif, 

sehingga dapat menjaga objektivitas dalam proses akumulasi data. Pengamatan difokuskan pada interaksi guru-peserta 

didik, dinamika pembelajaran, dan praktik kewirausahaan yang dilakukan oleh peserta didik [21]. Sedangkan 

dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk menunjang hasil wawancara dan pengamatan. Dokumen yang 

dianalisis meliputi kurikulum sekolah, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), laporan kegiatan kewirausahaan, 

foto dan video kegiatan, brosur, produk karya peserta didik, dan dokumen sekolah lainnya yang berkaitan dengan 

pelaksanaan program [22]. 

Semua data ditelaah menggunakan langkah analisis kualitatif dengan pendekatan model interaktif. Menurut  Miles 

dan Huberman, pendekatan model interaktif memiliki tiga tahapan utama yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi [23]. Untuk menjamin kevalidan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi, 

yaitu membandingkan dan memverifikasi informasi yang didapatkan dari berbagai sumber dan teknik ini bertujuan 

memperkuat validitas hasil penelitian, data dan hasil analisis yang menyeluruh terkait implementasi nyata dari 

pendidikan kewirausahaan ini [24]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi Pendidikan Kewirausahaan: Antara Teori dan Praktik 

Pendidikan kewirausahaan secara luas telah dianggap sebagai bagian  krusial dari struktur pendidikan modern 

untuk membangun karakter dan keterampilan abad ke-21. Namun kenyataannya dalam pelaksanaan pendidikan 

kewirausahaan ini masih mengalami kesenjangan yang nyata dalam praktiknya. Sebagian besar lembaga pendidikan 

di Indonesia masih terfokus pada pendekatan yang bersifat teoritis atau sekadar konsep kewirausahaan. Dalam 

kebanyakan kasus, memang kurikulum yang diterapkan saat ini seringkali terfokus pada teori, sehingga peserta didik 

sangat terbatas untuk mengekspresikan jiwa kewirausahaannya. Oleh karena itu, tidak heran jika pemaparan konsep 

lebih diprioritaskan daripada memberikan peluang peserta didik untuk praktik melalui proyek-proyek atau aktivitas 

lapangan secara langsung. Situasi ini membuat kewirausahaan harusnya menjadi keterampilan penting, kini hanya 

menjadi sebuah materi yang harus diingat. Akibatnya semangat kewirausahaan peserta didik menjadi menurun [25]. 
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Penelitian lain mengatakan bahwa penerapan pendidikan kewirausahaan yang efektif bergantung pada penggunaan 

pendekatan untuk dan melalui kewirausahaan (for and through entrepreneurship) [26]. Sekolah yang menerapkan 

pendekatan ini dapat mengubah ruang kelas menjadi laboratorium bisnis, sehingga membuat peserta didik dapat 

berpartispasi langsung secara mandiri dalam simulasi bisnis, uji coba proyek bisnis mandiri, bahkan bekerja sama 

secara strategis dengan entitas luar. Kesenjangan pada pendekatan ini menunjukkan adanya perbedan yang besar 

antara lembaga pendidikan yang hanya memberikan pengetahuan (knowledge transfer) secara teori dengan lembaga 

yang berhasil memadukan kewirausahaan sebagai budaya pembelajaran yang kontinu dan aplikatif [27]. 

Meskipun memiliki relevansi yang besar, peralihan dari pendekatan teoritis menuju praktis menghadapi banyak 

tantangan struktural dan operasional. Tantangan ini mencakup keterbatasan sumber daya sekolah, kurangnya 

keterampilan dan pelatihan khusus bagi guru pembina, serta kurangnya dukungan kebijakan dan kemitraan yang sesuai 

dengan dunia industri. Namun, ketika tantangan-tantangan ini teratasi dan pelatihan kewirausahaan berbasis praktik 

dilakukan seacara optimal, maka akan berdampak signifikan dalam mengembangkan kreativitas, inovasi, rasa percaya 

diri, serta meningkatnya keterampilan vital yang siap menghadapi fluktuasi pasar di masa mendatang [28]. 

Dalam konteks ini, penelitian yang dilakukan di SMP Al-Islam Krian menjadi penting. Menanggapi kebutuhan 

zaman dan tantangan di era pasca-pandemi, sekolah ini berusaha melepaskan diri dari perangkap pendekatan teoritis 

dengan memperkenalkan program "Kelas Khusus Kewirausahaan" mulai tahun 2024. Hal ini berbeda dengan sekolah 

lainnya, SMP Al-Islam Krian merancang program ini tidak hanya sekadar tambahan intrakurikuler, akan tetapi sebagai 

Muatan Lokal mandiri yang berfokus pada pembangunan karakter entrepreneur melalui pembelajaran berdiferensiasi 

dan pengalaman nyata. Bagian selanjutnya akan merinci secara lengkap strategi yang diterapkan sekolah dalam 

lingkup transisi dari about entrepreneurship menuju through entrepreneurship, serta dinamika tantangan yang terkait. 

 

B. Strategi Implementasi Program Kewirausahaan 

a. Perencanaan Program 

Hasil penelitian ini menunjukkan implementasi pendidikan kewirausahaan di SMP Al Islam Krian tahun 2024 ini 

adalah hasil rancangan di masa pandemi COVID-19 yang merupakan upaya strategis untuk peserta didik ketika 

mengalami kondisi sulit ekonomi, sehingga perlu adanya bekal untuk peserta didik agar terampil, kreatif, inovatif dan 

mudah dalam penerapkan kewirausahaan yang berlandaskan visi sekolah yaitu “Berakhlak Mulia dan Berprestasi”. 

Hal ini sesuai dengan perspektif bahwa pendidikan kewirausahaan di kondisi yang tidak pasti ini bukan semata 

menjadi kemampuan bisnis, tapi juga menciptakan peserta didik yang memiliki karakter siap menghadapi tantangan 

masa mendatang. Adapun hasil penelitian lainnya yaitu adanya transformasi pola pikir yang mendalam terkait 

peningkatan kurikulum di SMP Al-Islam Krian ini dengan menjadikan pendidikan kewirausahaan bagian dari mata 

pelajaran muatan lokal (mulok) yang berdiri sendiri. SMP Al-Islam Krian membentuk sebuah kelas khusus 

kewirausahaan yang mewadahi peserta didik yang memiliki minat dan bakat di bidang kewirausahaan. Inilah yang 

membedakannya dengan pendekatan sekolah lain. Keputusan strategi ini menghasilkan dampak manajerial yang 

positif: 

1. Kebijakan Capaian Pembelajaran (CP): Sekolah memiliki kemudahan penuh untuk merancang CP yang 

spesifik dan terukur, terlepas dari kompetensi dasar mata pelajaran inti.  

2. Rekrutmen SDM Berbasis Keterampilan: Strategi perencanaannya antara lain merekrut guru melalui psikotes 

untuk mengalokasikan minat bisnis dan merekrut guru yang memiliki pengalaman bisnis (praktisi UMKM) 

meskipun tidak berlatar belakang pendidikan bisnis formal. Sumber daya manusia dan keterampilan yang 

kompeten dapat meningkatkan kinerja pegawai [29]. Dengan demikian, penempatan SDM yang baik dapat 

menunjang terlaksananya kelas kewirausahaan ini.  

3. Diferensiasi Pembelajaran: Sekolah menetapkan seleksi peserta didik dengan psikotes untuk membagi 

peserta didik dalam lima kelompok secara spesifik, seperti Budidaya, Pengolahan (Food & Beverage), 

Teknologi (Rekayasa), Seni, dan Hidroponik. 

 

Upaya pembagian ini merupakan wujud nyata dari pembelajaran berdiferensiasi yang dapat meningkatkan 

keterampilan abad ke-21 berdasarkan minat peserta didik, hal ini didukung oleh teori terkait urgensi pendekatan 

STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics) dalam pendidikan [30]. 

 

Tabel 1. Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran Kelas VII [1] 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu menemukan potensi dirinya. Peserta didik dapat memahami konsep dan komponen 

kewirausahaan serta dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan sekitarnya. Peserta didik juga mampu 

mengidentifikasi masalah, membuat rumusan masalah, kemudian dapat menyusun proposal atau perencanaan 

proyek yang sederhana dan selanjutnya mampu mempresentasikan proposal/perencanaan proyek yang sederhana 

tersebut. 
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TUJUAN PEMBELAJARAN 

SEMESTER GANJIL SEMESTER GENAP 

7.1.1.  Peserta didik mampu menemukan potensi 

dirinya. 

 

7.2.1.  Peserta didik Mampu mengidentifikasi 

masalah dan membuat rumusan masalah. 

7.1.2.    Peserta didik mampu memahami konsep dan 

komponen kewirausahaan (Resources, 

Networking, Research and Development, 

Packaging/Branding/Marketing, Leadership 

and Entrepreneurship). 

 

7.2.2.   Peserta didik mampu menyusun proposal 

atau perencanaan proyek yang sederhana. 

 

7.1.3. Peserta didik mampu berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan sekitarnya. 

 

7.2.3.  Peserta didik Mampu mempresentasikan 

proposal/perencanaan proyek yang 

sederhana. 

 

Tabel 2. Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran Kelas VIII [2] 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu mengenali ide, produk ataupun proses yang memiliki kebaruan, mengidentifikasi 

masalah/kebutuhan pasar sehingga dapat  menentukan ide proyek yang memiliki kebaruan berdasarkan identifikasi 

masalah yang telah dilakukan. Selanjutnya peserta didik mampu membuat perencanaan proyek/proposal proyek, 

mampu mewujudkan ide proyek menjadi prototype dan selanjutnya mampu mempresentasikan perencanaan 

proyek/proposal proyek dan mencari feedback untuk perbaikan atau pengembangan berikutnya. 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

SEMESTER GANJIL SEMESTER GENAP 

8.1.1.    Peserta didik mampu mengenali ide, produk 

ataupun proses yang memiliki kebaruan. 

 

8.2.1.   Peserta didik Mampu membuat perencanaan 

proyek/proposal proyek. 

 

8.1.2. Peserta didik mampu mengidentifikasi 

masalah/kebutuhan pasar. 

 

8.2.2.   Mewujudkan ide proyek menjadi prototype. 

8.1.3.    Peserta didik mampu menentukan ide proyek 

yang memiliki kebaruan berdasarkan 

identifikasi masalah. 

8.2.3. Peserta didik Mampu mempresentasikan 

perencanaan proyek/proposal proyek dan 

mencari feedback. 

 
Tabel 3. Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran Kelas IX [3] 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu memahami dasar-dasar ilmu pemasaran (Marketing) dan mampu mewujudkan prototype 

yang telah dibuatnya menjadi sebuah produk dan pada akhirnya peserta didik mampu mensosialisasikan dan 

memasarkan produk melalui online atau offline serta mampu mempresentasikan produk akhir. 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

SEMESTER GANJIL SEMESTER GENAP 

9.1.1. Peserta didik mampu memahami dasar-dasar 

ilmu pemasaran (Marketing). 

 

9.2.1.   Peserta didik mampu mensosialisasikan dan 

memasarkan produk melalui online atau 

offline. 

 

9.1.2. Peserta didik mampu mewujudkan prototype 

menjadi sebuah produk. 

9.2.2. Peserta didik mampu mempresentasikan 

produk akhir. 

 

 

b. Implementasi Program 

Dalam tataran penerapannya, SMP Al-Islam Krian telah mengimplementasikan pembelajaran yang 

menitikberatkan pada praktik dengan rasio 70% praktik dan 30% teori. Keunggulan metode Project-based Learning 

(PjBL) dan Problem-based Learning (PbL) terbukti efektif dalam memperbaiki paradigma peserta didik dari pasif 

menjadi aktif. Hal ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang telah diterapkan pada pembelajaran IPAS dan 
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terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik. [31]  Penelitian serupa juga dilakukan di SMP Negeri 

untuk menelaah  penerapan  model  Project  Based  Learning  (PjBL) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) menunjukkan kondisi yang efektif dan menyenangkan dalam penerapan PjBL di kelas [32]. Hal ini juga sesuai 

dengan penelitian terdahulu lainnya yang telah mengimplementasikan model pembelajaran project-based learning 

berbasis kewirausahaan yang memberikan dampak positif terhadap pemikiran kreatif dan kemandirian peserta didik 

[33]. 

Analisis data lapangan menunjukkan bahwa peserta didik akan dilatih untuk menganalisis masalah pasar dengan 

berpikir kritis sebelum menciptakan solusi produk. Peserta didik yang awalnya menghadapi tantangan psikologis 

seperti kurang percaya diri dan malu, namun secara lambat laun mampu menghadapinya melalui metode praktik secara 

langsung dan presentasi proyek. 

Hasil penelitian ini mendukung terlaksananya PjBL secara efektif dalam mendorong peserta didik mengambil 

risiko dan berkolaborasi dalam memecahkan masalah. Pendekatan ini konsisten dengan konsep Experiential Learning 

(pembelajaran berbasis pengalaman) yang terfokus bahwa keterampilan kewirausahaan lebih efektif dikembangkan 

melalui tahapan pengalaman nyata, dibandingkan dengan transfer pengetahuan secara teoretis di dalam kelas [34]. 

Sekolah telah berhasil menerapkan transisi dari pendekatan about entrepreneurship menuju through entrepreneurship. 

Untuk mengoptimalkan rasio praktik sebesar 70%, SMP Al-Islam Krian menerapkan strategi kolaborasi eksternal 

melalui program guru tamu dari berbagai sektor UMKM dan praktisi profesional. Strategi ini diambil untuk menutupi 

celah keterbatasan latar belakang bisnis praktis pada guru internal. Sekolah secara rutin menghadirkan mitra praktisi 

seperti Batik Kenongo untuk pengajaran seni kriya, Chef Hari Purwanto di bidang pengolahan pangan, Content 

Creator untuk literasi digital dan pemasaran, hingga komunitas Kampung Lali Gadget untuk inovasi kreativitas 

berbasis nilai lokal. 

Kehadiran para pelaku usaha ini tidak hanya bertujuan untuk mentransfer keterampilan teknis (hard skills) dalam 

pembuatan produk berkualitas, tetapi juga berfungsi sebagai role model yang memberikan motivasi nyata. Melalui 

berbagi pengalaman (best practices) dan kisah sukses, para guru tamu ini berhasil memicu semangat kewirausahaan 

(entrepreneurial spirit) siswa, sehingga mereka mampu memvisualisasikan tantangan dan peluang bisnis secara nyata. 

Integrasi praktisi ke dalam kelas ini terbukti efektif dalam mentransformasi ruang kelas menjadi laboratorium bisnis 

yang dinamis, sekaligus memperkuat visi sekolah dalam mencetak wirausahawan sukses yang tangguh di masa depan. 

Untuk memperdalam pengalaman praktis dan memberikan eksposur langsung terhadap dinamika pasar, SMP Al-

Islam Krian mengintegrasikan peserta didik kelas khusus kewirausahaan ke dalam program Sosialisasi dan Promosi 

Mahasiswa Baru (SPMB). Strategi ini berfungsi sebagai bentuk nyata dari pembelajaran luar kelas yang menuntut 

siswa untuk menerapkan teori pemasaran dalam situasi sosial yang kompleks. Salah satu aktivitas unggulannya adalah 

program visitasi ke berbagai instansi SD/MI, di mana siswa tidak hanya melakukan sosialisasi, tetapi juga 

mendistribusikan produk es krim hasil produksi mandiri kepada peserta didik di sekolah tersebut. Selain visitasi, 

keterlibatan siswa diperluas melalui kegiatan roadshow bulanan di berbagai fasilitas umum. 

Aktivitas ini dirancang sebagai laboratorium sosial untuk mengasah beragam keterampilan lunak (soft skills) yang 

esensial, meliputi kemampuan berbicara di depan umum (public speaking), teknik promosi persuasif, hingga 

manajemen penjualan langsung (direct selling). Lebih jauh, program ini mengakomodasi keberagaman bakat siswa 

melalui integrasi aspek kesenian, di mana siswa yang memiliki keterampilan di bidang musik (seperti biola dan vokal) 

serta seni rupa (seperti lukis wajah) diberikan ruang untuk berekspresi secara publik. Secara psikologis dan pedagogis, 

pelibatan aktif dalam interaksi publik ini merupakan strategi krusial untuk membangun ketahanan mental (mental 

toughness) dan meningkatkan efikasi diri (self-confidence) siswa. Dengan menghadapi audiens yang nyata, siswa 

dilatih untuk mengatasi hambatan komunikasi dan membangun citra diri yang positif, yang pada akhirnya memperkuat 

karakter kewirausahaan yang tangguh dan adaptif sesuai dengan tuntutan abad ke-21. 

 

c. Evaluasi Ketercapaian Target 

Evaluasi ketercapaian target program kewirausahaan di SMP Al-Islam Krian dilakukan melalui pendekatan yang 

komprehensif dengan fokus pada pengembangan karakter, bukan sekadar hasil materi. Berikut adalah rincian 

strateginya: 

• Pendekatan Continuous Improvement dan Humanis: Evaluasi program tidak bersifat memberikan hukuman 

(punishment) atas kegagalan produk yang dibuat siswa, melainkan ditekankan pada perbaikan berkelanjutan 

melalui refleksi. Hal ini bertujuan untuk menjaga motivasi siswa agar tidak merasa trauma terhadap kegagalan 

bisnis di usia dini. 

• Evaluasi Berbasis Refleksi: Siswa diajak untuk melihat kegagalan sebagai bagian integral dari proses belajar 

dan perkembangan diri. Fokus evaluasi adalah bagaimana siswa mampu menganalisis masalah dan menemukan 

solusi (problem solving) dari kendala yang mereka hadapi selama praktik. 

• Sidang Proposal dan Gelar Karya: Ketercapaian target juga dievaluasi melalui partisipasi aktif siswa dalam 

"Sidang Proposal" dan "Gelar Karya". Kegiatan ini berfungsi sebagai instrumen untuk mengukur sejauh mana 



Page | 7 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed 

under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright 

holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not 

comply with these terms is not permitted.. 

siswa mampu merancang ide bisnis, mempresentasikan proyeknya, serta mengomunikasikan nilai-nilai 

kewirausahaan kepada orang tua dan sekolah. 

• Target Kemandirian dan Karakter: Secara manajerial, evaluasi diarahkan untuk menghasilkan mutu lulusan 

yang tidak hanya mandiri secara finansial di masa depan, tetapi juga memiliki profil pelajar yang berakhlak 

mulia sesuai visi sekolah. 

 

Secara keseluruhan, sistem evaluasi ini dirancang untuk memastikan transisi siswa dari sekadar memahami teori 

(about entrepreneurship) menjadi pelaku praktik yang tangguh (through entrepreneurship) melalui proses 

pemantauan yang berkelanjutan dan suportif. 

 

C. Strategi Implementasi Program Kewirausahaan 

Novelty (kebaruan) dari penerapan kewirausahaan di SMP Al-Islam Krian terletak pada integrasi nilai-nilai islami 

dalam kegiatan bisnis. Strategi ini tidak semata mengajarkan how to sell, tetapi juga how to be a good Muslim 

entrepreneur. Guru pembina secara konsisten menumbuhkan nilai-nilai akhlaqul karimah dalam setiap kegiatan 

kewirausahaan: 

• Nilai Siddiq (Jujur): Diterapkan untuk menjamin transparansi dalam pengukuran takaran produk dan 

memberitahu konsumen akan kondisi/cacat produk.  

• Nilai Amanah (Tanggung Jawab): Diterapkan untuk menjaga kualitas produk olahan. 

• Konsep Rezeki: Penanaman keyakinan bahwa rezeki itu sudah diatur oleh Allah SWT sedemikian rupa 

sehingga dapat mengurangi rasa kompetitif tidak sehat antar peserta didik serta menanam mentalitas 

"kompetisi dalam kebaikan". 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan 

menjadi bermakna ketika diintegrasikan dengan nilai-nilai islami terutama di lembaga pendidikan berbasis agama. 

Dengan demikian, kewirausahaan dapat bertransformasi menjadi ladang dakwah bil hal (dengan perbuatan) dengan 

meyakinkan bahwa bisnis adalah jalan mencari keberkahan, bukan hanya sekadar mencari keuntungan materi [34]. 

 

D. Strategi Implementasi Program Kewirausahaan 

Meskipun upaya ini telah dikembangkan secara sistematis, namun kenyataan lapangan masih menunjukkan bahwa 

ada tiga tantangan besar yang muncul pada tahap implementasi.  Pertama, tantangan eksternal yang berasal dari 

perspektif orang tua. Tantangan manajerial terbesar seringkali muncul dari pola pikir beberapa orang tua peserta didik 

yang masih memandang bahwa prestasi akademik sebagai satu-satunya penilaian, sehingga mereka beranggapan 

bahwa pendidikan kewirausahaan di jenjang SMP kurang penting. Hasil penelitian ini selaras dengan literatur [32] 

yang menyatakan besar esensi dukungan orang tua terhadap memotivasi peserta didik; sehingga ketidaksadaran orang 

tua bisa menjadi kendala berarti bagi peserta didik. Untuk mengatasi masalah tersebut, sekolah mengambil kebijakan 

strategis dengan mengajak orang tua untuk berpartisipasi langsung dalam kegiatan "Sidang Proposal", hal ini sebagai 

sebuah usaha mitigasi untuk memadukan frekuensi dan persepsi. 

Kedua, kesiapan Sumber Daya Manusia (SDM). Harus disadari bahwa guru pembina umumnya hanya 

berlatarbelakang mata pelajaran tertentu dan belum memiliki pengalaman bisnis formal. Kesenjangan keterampilan 

ini diatasi oleh sekolah dengan strategi kemitraan (partnership strategy), yaitu berkolaborasi dengan praktisi UMKM 

dan melakukan studi banding. Pendekatan kolaboratif ini dinilai efektif untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

kredibel bagi peserta didik, seperti yang sudah dijelaskan dalam penelitian sebelumnya [35]. 

Ketiga, tantangan infrastruktur teknis. Spesifikasi media elektronik seperti komputer atau laptop yang tersedia 

belum sepenuhnya memadai untuk keperluan desain grafis tingkat lanjut. Sehingga sebagai solusi praktis, 

pemanfaatan teknologi ini dialihkan dengan penggunaan perangkat lunak atau tools yang lebih sederhana dan 

aksesibel seperti Canva, serta mengoptimalkan fasilitas seperti Kafe Sparkling, kolam budidaya ikan, dan taman 

hidroponik sebagai laboratorium bisnis nyata untuk praktik langsung. 

Secara komprehensif, upaya evaluasi yang ditekankan di sekolah ini tidak bersifat punishment (hukuman) atas 

kegagalan produk, melainkan continuous improvement (perbaikan berkelanjutan) melalui refleksi. Sehingga, 

pendekatan humanis ini sangat penting dan cocok untuk menjaga minat peserta didik agar tidak mengalami traumatis 

terhadap kegagalan bisnis di usia dini [36]. 

Berikut ini adalah tabel rangkuman strategi implementasi program kewirausahaan yang diterapkan di SMP Al-

Islam Krian beserta tantangan yang dihadapi dan responnya terhadap tantangan tersebut. 
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Tabel 4. Rangkuman strategi, tantangan, dan respon [4] 

Aspek Strategi Implementasi Tantangan yang 

Dihadapi 

Respon Terhadap 

Tantangan 

Perencanaan 

Kurikulum 

Pendidikan kewirausahaan 

sebagai Muatan Lokal (Mulok) 

secara mandiri sehingga 

memudahkan dalam penyusunan 

Capaian Pembelajaran (CP). 

Pandangan orang tua yang 

lebih mengutamakan 

penilaian akademik. 

Partisipasi orang tua 

melalui "Sidang Proposal" 

dan "Gelar Karya" untuk 

menunjukkan esensi dari 

kewirausahaan. 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Pembagian peserta didik ke dalam 

5 kelompok bisnis berdasarkan 

hasil psikotes di antaranya: 

Budidaya, Pengolahan, 

Teknologi, Seni, Hidroponik. 

Keterbatasan wawasan 

orang tua terhadap nilai 

kewirausahaan di SMP. 

Memberikan pemahaman 

secara langsung kepada 

orang tua terkait manfaat 

jangka panjang 

kewirausahaan dalam 

membangun karakter dan 

keterampilan abad ke-21. 

Pendekatan 

Pembelajaran 

Menggunakan Project-Based 

Learning (PjBL), dengan rasio 

70% praktik dan 30% teori dan 

menerapkan pembelajaran 

berbasis pengalaman kontekstual. 

Keterbatasan waktu 

untuk melaksanakan 

praktik kewirausahaan.  

Memanfaatkan ruang 

kelas dan laboratorium 

yang ada serta terfokus 

pada pembelajaran 

berbasis pengalaman 

melalui praktik langsung 

dan simulasi bisnis.  

Pengembangan 

Keterampilan 

Guru 

Pelatihan berkala bagi guru 

pembina, dengan kerja sama 

praktisi UMKM untuk 

meningkatkan pengalaman bisnis 

nyata. 

Kurangnya guru Pembina 

yang kompeten dan 

relevan dengan latar 

belakang bisnis.  

Kemitraan dengan praktisi 

UMKM dan pelatihan 

professional berkelanjutan 

untuk guru agar memiliki 

keterampilan praktik yang 

memadai dalam 

pendidikan 

kewirausahaan. 

Pembentukan 

Karakter 

 

Integrasi nilai-nilai Islam (Siddiq, 

Amanah, Ikhlas) dalam setiap 

aktivitas kewirausahaan. 

Tantangan yang dihadapi 

adalah menjelaskan esensi 

nilai-nilai Islami dalam 

konteks kewirausahaan 

kepada peserta didik dan 

orang tua. 

Penanaman nilai-nilai 

etika bisnis Islam dalam 

setiap kegiatan 

kewirausahaan untuk 

menciptakan calon 

pengusaha yang tidak 

sekadar focus pada 

keuntungan, tetapi juga 

keberkahan hasil 

Evaluasi dan 

Pengembangan 

 

Evaluasi berbasis refleksi 

berkelanjutan (continuous 

improvement) melalui pendekatan 

humanis. 

Pandangan peserta didik 

terkait kegagalan yang 

dapat menyebabkan 

turunnya motivasi. 

Menerapkan evaluasi 

berbasis refleksi untuk 

mengajak peserta didik 

melihat kegagalan sebagai 

bagian dari proses belajar 

dan perkembangan diri 

Infrastruktur dan 

Fasilitas  

Pemanfaatan aplikasi yang lebih 

terjangkau seperti Canva dan 

fasilitas yang ada seperti Kafe 

Sparkling, kolam budidaya ikan, 

dan taman hidroponik sebagai 

laboratorium bisnis kontekstual. 

Keterbatasan fasilitas 

teknis, seperti perangkat 

komputer yang belum 

layak untuk desain grafis 

tingkat lanjut. 

Optimalisasi pemanfaatan 

aplikasi atau alat yang 

lebih sederhana dan 

fasilitas yang ada untuk 

mendukung terlaksananya 

pendidikan 

kewirausahaan secara 

praktis. 
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E. Analisis Kritis dan Evaluasi Strategis Pengembangan Program 

Meskipun program kewirausahaan di SMP Al-Islam Krian telah menunjukkan kemajuan signifikan, hasil 

penelitian mengidentifikasi beberapa celah krusial (gaps) yang memerlukan pembenahan sistematis untuk menjamin 

keberlanjutan dan kualitas luaran. Pertama, terkait mekanisme seleksi peserta didik, penggunaan instrumen psikotes 

dinilai belum sepenuhnya akurat dalam memotret potensi riil calon peserta. Temuan di lapangan menunjukkan adanya 

diskoneksi antara hasil tes formal dengan entrepreneurial intention (niat kewirausahaan) yang kuat dari siswa. Hal ini 

menegaskan bahwa dalam pendidikan kewirausahaan, faktor motivasi internal dan minat subjektif seringkali menjadi 

prediktor keberhasilan yang lebih kuat dibandingkan skor kognitif standar. Oleh karena itu, diperlukan penguatan 

sistem mapping kelas yang lebih komprehensif, yang tidak hanya mengandalkan data psikometris tetapi juga 

mempertimbangkan portofolio minat dan komitmen siswa. 

Kedua, terdapat ketidakseimbangan orientasi (mismatch) pada pengarusutamaan lima bidang kewirausahaan yang 

ada. Saat ini, atensi program cenderung terkonsentrasi pada bidang pengolahan pangan dan seni, yang tercermin dari 

dominasi produk es krim serta pemilihan profil guru tamu yang terbatas pada keahlian chef dan pembatik. Kondisi ini 

menyebabkan stagnasi pada bidang teknologi, budidaya, dan hidroponik, sehingga diversifikasi produk menjadi 

terhambat. Untuk mencapai Capaian Pembelajaran (CP) yang lebih progresif, kurikulum perlu didesain ulang agar 

pengembangan produk dilakukan secara linier dan bertahap sejak dini. Target idealnya adalah pada jenjang kelas IX, 

siswa telah memiliki produk unggulan yang memiliki nilai tawar pasar (market-ready product). Hal ini sangat krusial 

sebagai bentuk akuntabilitas publik kepada orang tua siswa yang mengharapkan bukti nyata dari investasi pendidikan 

putra-putri mereka. 

Terakhir, aspek sumber daya manusia (SDM) pengajar menjadi tantangan fundamental yang harus segera diatasi. 

Ketergantungan pada guru bidang studi umum yang tidak memiliki latar belakang atau passion di dunia usaha 

mengakibatkan bimbingan bersifat administratif belaka, bukan transformatif. Profesionalisme guru pembina perlu 

ditingkatkan melalui pelatihan intensif atau kolaborasi dengan praktisi industri untuk menumbuhkan mentalitas 

wirausaha pada pengajar itu sendiri. Tanpa adanya sinkronisasi antara minat guru dan bidang yang diampu, serta 

pemerataan fokus pada seluruh lini usaha, program kewirausahaan berisiko terjebak pada aktivitas seremonial tanpa 

kedalaman substansi kompetensi yang diharapkan. Sekolah juga perlu memperluas jaringan kerja sama dengan pelaku 

UMKM di luar lingkungan sekolah. Langkah ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih luas kepada siswa 

serta membuka peluang akses sumber daya dan permodalan yang lebih profesional, sehingga program tidak hanya 

terbatas pada lingkungan internal sekolah. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian mendalam di SMP Al-Islam Krian ini, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan pendidikan 

kewirausahaan di tingkat sekolah menengah sangat terikat pada kebijakan kurikulum dan integrasi nilai. Dari segi 

manajemen, kebijakan sekolah untuk menjadikan kewirausahaan sebagai Muatan Lokal (Mulok) mandiri terbukti 

sebagai bagian dari langkah strategis. Kebijakan ini memberikan kemudahan dalam merancang capaian pembelajaran 

yang lebih adaptif dan fleksibel. Dalam aspek pembelajaran, implementasi model pembelajaran berbasis proyek yang 

lebih ditekankan pada praktik dapat menumbuhkan karakter peserta didik yang siap menghadapi tantangan dan 

mengambil risiko. Program kelas khusus kewirausahaan di SMP Al Islam Krian tidak hanya mengajarkan peserta 

didik untuk mengejar keuntungan semata, melainkan juga mempraktikkan nilai-nilai islami di dalamnya seperti 

kejujuran dan amanah dalam berbisnis. Oleh karena itu, bukan hanya sekadar urusan bisnis namun juga ladang 

keberkahan bagi mereka. 

Adapun tantangan terbesar bukan datang dari peserta didik, melainkan faktor eksternal seperti persepsi orang tua 

yang masih terfokus pada prestasi akademik semata, serta keterbatasan sarana prasarana dan latar belakang bisnis 

formal dari guru pembina. Secara komprehensif, penelitian ini terfokus pada pentingnya pendekatan yang proporsional 

bagi sekolah berbasis agama dengan mengintegrasikan keterampilan bisnis modern dengan nilai-nilai spiritual yang 

kuat untuk menghasilkan mutu lulusan yang tidak hanya mandiri, tetapi juga berakhlak mulia. 

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan fokus pada dampak jangka panjang dari program 

kewirausahaan ini terhadap kemandirian ekonomi alumni setelah mereka lulus dari SMP Al-Islam Krian. Mengingat 

keterbatasan dalam penelitian ini, disarankan bagi peneliti berikutnya untuk menggunakan metode penelitian 

kuantitatif atau mixed methods guna mengukur secara lebih presisi efektivitas program terhadap pembentukan jiwa 

entrepreneurship siswa. Selain itu, perbandingan antara strategi kewirausahaan di sekolah Islam dengan sekolah 

umum lainnya juga bisa menjadi topik yang menarik untuk memperkaya literatur di bidang pendidikan kewirausahaan. 
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